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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, konsentrasi 

fosfat yang di peroleh pada tangki kolam ikan (TKI) 1,4409-17,8925 mg/L, tangki 

biofilter (TB) 1,2258-20,1075 mg/L, sirkuit tanaman hidroponik (STH) 1,9785-18,9677 

mg/L. konsentrasi sulfat yang di peroleh pada tangki kolam ikan (TKI)  20,957-38,222 

mg/L, tangki biofilter (TB) 19,5897-36,855 mg/L, sirkuit tanaman hidroponik (STH) 

19,9316-33,436 mg/L. konsentrasi kalsium yang di peroleh pada tangki kolam ikan 

(TKI) 3,369-12,499  mg/L, tangki biofilter (TB) 1,452-14,251 mg/L, sirkuit tanaman 

hidroponik (STH) 1,8716-11,6198 mg/L. konsentrasi kalium yang di peroleh pada 

tangki kolam ikan (TKI)  3,21-14,682  mg/L, tangki biofilter (TB)  0,914-12,351 mg/L, 

sirkuit tanaman hidroponik (STH) 1,419-9,831 mg/L.  

Konsentrasi fosfat yang didapatkan melebihi ambang batas baku mutu berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 kelas 3 untuk 

pembudidayaan ikan air tawar dan tanaman dalam sistem akuaponik. Konsentrasi  

Ca dibawah ambang batas baku mutu berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 416 Tahun 1990 tentang Persyaratan dan Pengawasan Kualitas Air. 

Konsentrasi  K  masih dibawah standar berdasarkan penelitian menurut Shariff Halim 

et.al (2016). Pemanfaatan bioflok memberikan dampak yang bagus terhadap 

pertumbuhan tanaman pakcoy dan ikan nila serta dapat meningkatkan kualitas air 

pada sistem akuaponik. 

 

5.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengurangi jumlah pakan yang diberikan kepada ikan karena diterapkannya 

teknologi bioflok telah diterapkan. 

  


